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BSD City merupakan sebuah kota satelit yang telah berdiri sendiri. Terdapat 
beberapa penulis yang sudah menulis tentang metode desain working space, 
namun belum metode desain khusus tapak digital working space. Jurnal ini 
dibuat untuk menciptakan formulasi metode desain digital working space. 
Metode desain terformulasi dari analisa studi pustaka mengenai metode 
desain tapak bangunan untuk menciptakan metode usulan dalam desain 
tapak. Penulisan metode desain tapak digital working space bsd city, 
tangerang ini menggunakan metode studi pustaka. Berdasarkan studi pustaka 
diharapkan dapat tercipta satu metode desain tapak digital working space. 
 




Digital Working Space terletak di BSD City yang merupakan kota satelit dari 
Jakarta. Namun kini kota ini telah menjadi kota mandiri dengan fasilitas-fasilitas di 
dalamnya. Digital Working Space berada dalam kawasan Digital HUB. Kawasan ini 
nantinya akan menjadi pusat dari perusahaan-perusahaan yang bergerak di industri 
teknologi digital. Dengan memasuki industri 4.0 yang di gerakkan oleh generasi Z, maka 
perubahan cara bekerja pun menjadi salah-satu aspek dalam mendesain sebuah 
rancangan. Mobilitas yang tinggi serta jam kerja yang tidak menentu merupakan 
beberapa aspek tersebut. 
Besar luas tapak sebesar 20.150 dengan KDB: 50 %, maka luas dasar bangunan 
yang dapat dibangun maksimal sebesar 10.075 m², GSB: 7,5 m, dan KLB sebesar 4. 
Penerapan konsep bangunan memiliki pengaruh terhadap para penggunanya dan para 
perusahaan yang akan menyewa, begitupula dengan desain tapak yang akan 
mempengaruhi lingkungan sekitar. Karena tapak berada di tengah kawasan Digital Hub 
maka mobilitas pun sangat tinggi,  desain pada tapak sangat memengaruhi dalam 
mencapai terciptanya integrasi antara tapak dengan bangunan di sekitarnya. 
Metode desain ini dibuat untuk mebuat fomulasi metode desain khusus tapak 
untuk Digital Working Space. Manfaat yang diharapkan dari tulisan ini adalah sebagai 
acuan untuk mendesain tapak Digital Working Space di BSD City. Jurnal ini ditulis setelah 
mengkaji 4 pustaka. 
 
 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan diskusi teori yang membahas metode desain rumah 
sakit secara general. Berdasarkan aturan, pedoman dan buku. 
Kathryn H. Anthony dalam bukunya, "Design Juries on Trial" terdapat aspek-aspek 
yang perlu diterapkan untuk merancang bangunan. Kriteria yang mengacu dalam 
mendesain tapak bangunan dijabarkan pada aspek Site Development. Pada aspek Site 
Development terdapat hal-hal yang perlu diterapkan dalam mendesain tapak. Pertama 
mengenai peletakkan massa bangunan di dalam tapak. Kedua desain ruang luar pada 
tapak yang meliputi ruang terbuka aktif (yang dapat digunakan untuk beraktifitas) dan 
ruang terbuka pasif (area penghijauan dan barrier). Ketiga tentang mencapai kemudahan 
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untuk mengidentifikasi bangunan pada tapak. Keempat tentang penempatan drop off dan 
parkir di dalam tapak, hal ini sangat. Kelima jalur pejalan kaki pada tapak. 
Hamid Shirvani dalam bukunya, “The Urban Design Process” menjabarkan 7 
tahapan atau aspek yang perlu diterapkan dalam medesain tapak bangunan. Pertama 
tentang tata guna lahan, dalam mendesain tapak harus mengikuti peraturan yang berlaku 
pada wilayah tapak berada. Kedua komposisi bentuk dan massa bangunan, dengan 
komposisi bangunan dalam tapak memengaruhi pola sirkulasi kendaraan dan manusia. 
Ketiga sirkulasi kendaraan dan parkir. Keempat tentang ruang terbuka yang harus ada 
pada tapak. Kelima tentang jalur pejalan kaki pada tapak yang harus mudah digunakan 
dan diakses bagi seluruh penggunanya. Kelima tentang ruang pendukung aktifitas. 
Keenam tentang penandaan. Ketujuh tentang preservasi. 
Berdasarkan materi kuliah (Susetyarto, 2019), metode tapak memiliki delapan 
aspek yang perlu diperhatikan. Hal yang pertama adalah luas tapak. Luas tapak diperoleh 
dari data yang tertera pada TOR. Kedua luas lahan perencanaan. Luas lahan 
perencanaan diperoleh dari hasil perhitungan dengan aturan-aturan yang berlaku pada 
Kawasan tapak yang akan didesain. Ketiga zonasi. Keempat penentuan orientasi tapak. 
Kelima tentang klimatologi wilayah tapak terpilih. Keenam tentang material setempat. 
Ketujuh tentang desain ruang luar seperti ruang terbuka aktif dan ruang terbuka pasif. 
Yang terakhit tentang konsep pendekatan yang akan digunakan. 
Berdasarkan FEMA GOV dalam “ Site and Layout Design Guidance, Chapter 2.2 
Site Planning” menjabarkan lima aspek dalam mendesain tapak. Aspek pertama adalah 
site design. Aspek kedua adalah lay-out and form yaitu membahas mengenai peletakan 
bangunan dalam tapak, orientasi dalam tapak dan ruang terbuka. Aspek ketiga adalah 
vehicular and pedestrian circulation yang membahas tentang jaringan yang 
menghubungkan jaan diluar tapak dengan tapak. Aspek keempat adalah infrastructure 
and lifelines. Aspek kelima adalah landscape yang membahas mengenai desain lansekap 
pada tapak seperti material yang digunakan dan vegetasi. 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Metode pengumpulan data yang diganakan dalam penulisan penelitian pendek ini 
adalah metode studi pustaka dengan paradigma deduktif yang pada dasarnya bertujuan 
memperoleh landasan teori dalam menganalisis dan memformulasikan sebuah metode 
desain tapak Digital Working Space di BSD City, Tangerang, pustaka yang di analisa 
adalah : 1) "Design Juries on Trial" oleh Kathryn H. Anthony, 2) The Urban Design 
Process” oleh Hamid Shirvani, 3) Materi kuliah desain tapak oleh Susetyarto(2019), 4) “ 
Site and Layout Design Guidance, Chapter 2.2 Site Planning” oleh FEMA GOV.  
 
 
4. Hasil Pembahasan 
Berdasarkan studi pustaka dan metodologi diatas terdapat beberapa langkah yang perlu 
diperhatikan dalam mendesain tapak digital working space, yaitu: 
 
Tata Guna Lahan 
Tapak berada di Jalan BSD Raya Barat, Cisauk, Tangerang, Banten. Sesuai 
dengan peruntukan RTDR yang berlaku fungsi dari tapak masuk dalam zona industri, 
perdagangan, dan komersil  
 
Luas Lahan Perencanaan 
Perancangan tapak dibangun sesuai dengan RDTR Kecamatan Cisauk, yaitu zona 
industri, perdagangan, dan komersil. Tapak memiliki luas lahan sebesar 20.150 m2 / 2,15 
Ha dengan ketentuan : 
KDB (Koefisien Dasar Bangunan) : 50% x 20.150 m2 = 10.075 m2 
KLB (Koefisien Luas Bangunan) : 4 
KDH (Koefisien Dasar Hijau)  : 30% x 20.150 m2 = 4.030 m2 
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GSB (Garis Sepadan Bangunan) : 7.5 m 
 
Klimatologi 
Kota Tangerang memiliki iklim tropis basah, sehingga mendapatkan sinar matahari 
sepanjang tahun setahun memiliki dua musim dalam satu tahun yaitu musim kemarau 
dan musim penghujan. 
Arah Sinar Matahari  : Timur menuju Barat 
Arah Angin   : Selatan menuju Utara 
Suhu (rata-rata pertahun) : 28° Celcius 
Curah Hujan   : 1922 mm 
Kelembaban Udara  : 88% 
Zonasi 
 Penempatan zonasi pada tapak ditentukan berdasarkan fungsi, yaitu entrance, 





Lokasi tapak berada di tengah Kawasa Digital Hub sehingga tapak memiliki 
orientasi ke segala arah. Namun terdapat ruang terbuka aktif pada tengah tapak yang 
menjadi arah orientasi dari fungsi-fungsi yang berada dalam tapak. Untuk mendapatkan  
kenyamanan thernal, fungsi-fungsi utama seperti komersil, kantor, dan sebagainya 
berorientasi menghadap arah selatan dan utara, sedangkan untuk fungsi seperti area 
service dan ruang terbuka pasif yang tidak membutuhkan kenyamanan thermal 
berorientasi menghadap arah timur dan barat. 
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Bangunan pada tapak dibagi  menjadi dua massa bangunan, dihasilkan dari 
perbedaan fungsi dari tiap massa bangunan tersebut. Massa bangunan diletakkan di 
sebelah utara dan selatan tapak. Terdapat ruang terbuka aktif sebagai pemisah antara 
dua massa bangunan tersebut. Hal ini ditujukkan untuk menciptakan integrasi yang baik 
antar massa bangunan dan juga untuk menciptakan aliran udara  yang baik. 
 
Desain Ruang Luar 
Ruang luar atau ruang terbuka dalam tapak dibedakkan menjadi dua, yaitu ruang 
terbuka aktif dan ruang terbuka pasif. Ruang terbuka Aktif merupakan ruang terbuka yang 
didalamnya dapat dilakukan aktivitas seperti untuk tempat istirahat, tempat kolaborasi, 
tempat rekreasi dan lain sebagainya. Sedangkan untuk ruang terbuka pasif digunakan 
sebagai daerah resapan dan penghijauan yang dapat digunakan sebagai alat pembayang 
dari sinar matahari dan sebagai penghalang angin.  
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Penandaan digunakan untuk memberi informasi bagi para pengguna bangunan 
dalam tapak. Ada beberapa jenis penandaan anatara lain : 
Tanda informasi  :  berupa media penyampaian informasi tentang layanan dan  
  fasilitas-fasilitas, seperti peta, direktori, maupun papan instruksi 
Tanda direction : sebagai penunjuk lokasi seperti papan penunjuk arah 
Tanda identification : sebagai penanda fasilitas 
Tanda safety :  sebagai petunjuk keselamatan. 
 
 Ruang Terbuka Aktif 
Sumber : Google Images 
Ruang Terbuka Pasif 
Sumber : Google Images 
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Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terfomulasikan nya metode desain tapak Digital Working Space dengan pendekatan 
arsitektur bioklimatik di BSD City, Tangerang yaitu: 
1. Tata Guna Lahan 
2. Luas Lahan Perencanaan  
3. Klimatologi 
4. Zonasi 
5. Orientasi  
6. Komposisi Bangunan dalam Tapak 
7. Desain Ruang Luar 
8. Penandaan  
Terdapat 8 (delapan) tahap metode yang harus diterapkan dalam mendesain tapak Digital 
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